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Nisa Lastari. K8414037. “HUBUNGAN ANTARA INTENSITAS 
PENGGUNAAN SMARTPHONE DAN KEJENUHAN DENGAN MALAS 
BELAJAR SISWA KELAS XI SMA N 2 SUKOHARJO TAHUN 
PELAJARAN 2018/2019”. Skripsi, Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, Maret 2019. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui : (1) Hubungan 
antara intensitas penggunaan smartphone dengan malas belajar siswa kelas XI 
SMA N 2 Sukoharjo. (2) Hubungan antara kejenuhan dengan malas belajar siswa 
kelas XI SMA N 2 Sukoharjo. (3) Hubungan antara intensitas penggunaan 
smartphone dan kejenuhan dengan malas belajar siswa kelas XI SMA N 2 
Sukoharjo. 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode deskriptif korelasional yaitu untuk mengetahui tingkat hubungan 
antar variabel. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA 
N 2 Sukoharjo. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster 
random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik angket. Analisis 
data menggunakan uji analisis korelasi dan korelasi berganda. 
Hasil penelitian adalah sebagai berikut. Pertama, terdapat hubungan yang 
positif dan sangat signifikan antara intensitas penggunaan smartphone dengan 
malas belajar siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo dengan hasil perhitungan nilai r 
sebesar 0,412 dengan signifikansi 0,001. Kedua, terdapat hubungan yang positif 
dan sangat signifikan antara kejenuhan dengan malas belajar siswa kelas XI SMA 
N 2 Sukoharjo dengan hasil perhitungan nilai r sebesar 0,455 dengan signifikansi 
0,000. Ketiga,  terdapat hubungan yang positif dan sangat signifikan antara 
intensitas penggunaan smartphone dan kejenuhan dengan malas belajar siswa 
kelas XI SMA N 2 Sukoharjo dengan hasil perhitungan nilai F sebesar 12,451 
dengan signifikansi 0,000. 
 












Nisa Lastari. K8414037. "RELATIONSHIP BETWEEN INTENSITY OF 
SMARTPHONE USE AND OCCURRENCE WITH LEARNING STUDENTS 
OF XI CLASS STUDENTS OF SMA N 2 SUKOHARJO STUDY YEAR 
2018/2019". Thesis, Surakarta: Teacher Training and Education Faculty Sebelas 
Maret University Surakarta, March 2019. 
This research was conducted with the aim to find out: (1) The relationship 
between the intensity of smartphone use and lazy learning of class XI students of 
SMA N 2 Sukoharjo. (2) The relationship between saturation and lazy learning in 
class XI Sukoharjo Senior High School 2. (3) The relationship between the 
intensity of smartphone use and saturation with lazy learning in class XI 
Sukoharjo Senior High School 2. 
The approach in this study uses a quantitative approach with descriptive 
correlational methods. The population in this study were all students of class XI of 
SMA N 2 Sukoharjo. The sampling technique used was cluster random sampling. 
Data collection is done by questionnaire techniques and interviews as supporters. 
Data analysis used a correlation and multiple correlation analysis test. 
The results of the study are as follows. First, there is a positive and very 
significant relationship between the intensity of smartphone use and lazy learning 
of class XI students of Sukoharjo High School 2 with the results of the calculation 
of the r value of 0.412 with a significance of 0.001. Second, there is a positive and 
very significant relationship between saturation and laziness to learn in class XI 
Sukoharjo SMA 2 with the results of the calculation of the r value of 0.455 with a 
significance of 0,000. Third, there is a positive and very significant relationship 
between the intensity of smartphone use and saturation with lazy learning in class 
XI Sukoharjo SMA 2 with the results of the calculation of the F value of 12.451 
with a significance of 0,000. 
 














“….innallaaha laa yughoyyiru maa biqoumin khatta yughoyyiruu maa 
bianfusihim…” 
“…..sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri…..” 
(Q.S. Ar-Ra’du : 11) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi di zaman sekarang tidak dapat dihindari 
lagi, kemajuan teknologi akan terus berjalan seiring dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan. Teknologi pada hakikatnya diciptakan untuk mempermudah 
manusia dalam melakukan berbagai aktivitas. Teknologi memberikan 
banyak pengaruh terhadap berbagai aspek kehidupan manusia baik sosial, 
ekonomi, politik, budaya dan pendidikan. Salah satu di antaranya yang 
berkembang pesat saat ini adalah teknologi informasi dan komunikasi. 
Kemajuan teknologi informasi saat ini yang sangat dirasakan dengan 
kehadiran telepon pintar atau sering disebut dengan “smartphone”. 
Smartphone saat ini tidak hanya dimiliki oleh kalangan tertentu namun 
telah menjamah segala lapisan masyarakat.  
Dikutip dari halaman spectator index negara Indonesia menduduki 
urutan ke-enam pengguna telepon genggam terbanyak di dunia dengan 
jumlah pengguna 236 juta unit dari penduduk yang diperkirakan mencapai 
261 juta jiwa (Idntimes, 31/1/2018). Didukung dengan survei yang 
dilakukan oleh APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) 
tahun 2017 yang sampelnya diambil dari seluruh wilayah besar di 
Indonesia, Sulawesi, Sumatera, Jawa, Bali-Nusa, Maluku-Papua. 
Berdasarkan hasil survei menunjukkan perangkat yang sering digunakan 
masyarakat Indonesia untuk menyambungkan internet paling tinggi 
dengan menggunakan smartphone yang mencapai 44,16%, laptop 
sebanyak 4,49%, penggunakan keduanya sebanyak 39, 28% dan perangkat 
lain sebanyak 12,07%. Berdasarkan survei tersebut menujukkan bahwa 
orang Indonesia lebih gemar menggunakan dan mengakses internet 
melalui smartphone yang dimiliki karena praktis dan multifungsi. 
Kebiasaan menggunakan smartphone dewasa ini sudah tidak lagi 
mengenal usia mulai dari anak-anak sampai orang dewasa, tidak lain pada 





smartphone pribadi. Smartphone serasa menjadi kebutuhan primer, 
tidak bisa hidup tanpa adanya smartphone. Pergi kemana saja selalu yang 
utama harus membawa smartphone. Dari lembaga survei yang sama APJII 
menyebutkan pengguna smartphone berdasarkan jenjang pendidikan, 
kalangan pelajar SMA menduduki peringkat ketiga dengan prosentase 
70,54%, peringkat pertama diduduki oleh kalangan mahasiswa S2/S3 
dengan prosentase 88,24% . 
 Tidak jarang saat ini sekolah-sekolah memperbolehkan siswanya 
untuk membawa smartphone, salah satu di antaranya di SMA N 2 
Sukoharjo. Adanya smartphone siswa dimudahkan dalam mencari 
berbagai informasi dan menjadi salah satu sumber pembelajaran selain 
buku begitu pula dengan guru sebagai media untuk mempermudah 
mencari bahan ajar yang nantinya akan disampaikan ke peserta didik. 
Namun, dalam keberjalanannya dari hasil observasi awal peneliti dengan 
pemberian kesempatan siswa menggunakan smartphone di lingkungan 
sekolah menjadikan siswa mendapat kesempatan lebih  untuk membuka 
aplikasi-aplikasi lain di dalam smartphone yang dapat menganggu belajar 
siswa seperti : chatingan, membuka media sosial (instagram, youtube, 
facebook) dan game online. 
SMA N 2 Sukoharjo memperbolehkan siswa membawa smartphone 
di sekolah dengan catatan digunakan ketika di luar jam pelajaran atau 
boleh di jam pelajaran jika mendapatkan intruksi dari guru untuk mencari 
sesuatu hal yang berkaitan dengan pelajaran. Namun, banyak siswa tidak 
hanya menggunakan smartphone di luar jam pelajaran akan tetapi ketika 
jam pelajaran dan guru tidak menginstruksikan memperbolehkan 
membuka smartphone siswa dengan diam-diam bermain smartphone. 
Smartphone yang menawarkan berbagai aplikasi yang menarik membuat 
siswa tertarik dan ketagihan untuk terus menerus bermain smartphone. 
Siswa menjadi kurang bisa membagi dan membedakan waktunya untuk 





belajar terpakai untuk bermain smartphone dan akhirnya keseringan dan 
keterusan.  
Bermain smartphone pada saat jam pelajaran membuat konsentrasi 
terpecah, siswa tidak lagi terfokus pada materi yang guru sampaikan 
namun pada smartphone yang digunakan. Dampaknya siswa tidak paham 
dengan apa yang guru sampaikan. Dalam sebuah studi tahun 2015 yang 
diterbitkan oleh center for economic performance di London School of 
Economic menemukan, pelarangan penggunaan  ponsel di sekolah memicu 
siswa lebih aktif dan produktif nilai ujian mereka 7 persen lebih tinggi 
dibandingkan sebelumnya (Liputan6.com, 14/12/2017). Dari hasil 
penelitian sebelumnya yang berjudul “Hubungan antara intensitas 
penggunaan smartphone dengan disiplin belajar siswa SMA N 5 Magelang 
menyimpulkan bahwa nilai r sebesar -0,391 dengan signifikansi 0,00 
memiliki arti hubungan  bersifat negatif, yang berarti semakin tinggi 
intensitas penggunaan smartphone maka semakin rendah disiplin belajar 
siswa begitu sebaliknya”. Dari penelitian tersebut menggambarkan siswa 
menggunakan smartphone dengan intensitas tinggi menjadikan siswa tidak 
disiplin belajar dan menjadi kurang produktif, siswa lebih tertarik bermain 
smartphone yang dimiliki akhirnya menjadi malas untuk belajar. 
Siswa menjadi malas belajar bisa juga dikarenakan faktor dalam diri 
siswa itu sendiri yakni rasa jenuh yang melanda siswa. Saat ini hampir 
semua SMA sudah menerapkan kebijakan sistem pembelajaran full day 
school. Hal ini didasarkan dari Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan nomor 23 tahun 2017 yang mengatur ketentuan hari sekolah 
dengan lima hari kerja. SMA N 2 Sukoharjo sudah menerapkan full day 
school mulai tahun 2018. Hari sekolah yang sebelumnya enam hari kerja 
dipadatkan menjadi lima hari kerja. Waktu belajar setiap harinya menjadi 
8 jam per hari tentu ini menjadi lebih panjang dibandingkan sebelumnya, 
begitu juga dengan beban mata pelajaran setiap harinya turut dipadatkan. 
Siswa dengan jangka waktu yang relatif lama harus duduk diam 





guru menggunakan metode yang sama dalam menjelaskan materi dan yang 
paling dominan dengan metode ceramah. Banyak siswa yang mudah bosan 
karena lebih banyak mendengarkan saja kurang adanya aktivitas bagi 
siswa, dalam mengikuti pembelajaran siswa menjadi kurang aktif. 
Selain itu, rasa jenuh yang dialami siswa dikarenakan banyaknya 
beban belajar siswa. Banyak siswa yang mengeluhkan dengan banyaknya 
tugas dan kegiatan. Siswa diharapkan aktif dalam kegiatan intrakulikuler 
maupun ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakurikuler ini biasanya dilakukan 
pada hari sabtu, hal ini berarti sama saja siswa masih 6 hari aktif di 
sekolah.  Siswa memiliki banyak kegiatan ditambah guru masih 
memberikan tugas rumah (PR) membuat beban belajar siswa menjadi 
banyak, Hal ini membuat siswa mudah merasa lelah dan berujung pada 
rasa jenuh. Terdapat daerah yang sudah menerapkan untuk tidak 
memberikan pekerjaan rumah (PR) salah satunya daerah Blitar. Sekolah 
yang sudah menerapkan full day school diberi surat edaran untuk tidak 
memberikan PR kepada siswa karena tidak ingin menambah beban belajar 
siswa (Detik.com, 17/7/2018). Namun, hal tersebut belum berlaku di SMA 
N 2 Sukoharjo banyak siswa yang mengeluhkan dengan banyaknya tugas 
yang diberikan. 
Kejenuhan menurut Pines dan Aronson dalam (Silvar, 2001). 
adalah kondisi emosional seseorang yang merasa lelah dan jenuh secara 
mental maupun fisik sebagai akibat dari tuntutan suatu pekerjaan yang 
terus meningkat. Kejenuhan belajar siswa dapat dilihat dari gejala-gejala 
seperti, siswa tidak antusias mengikuti pelajaran karena merasa lelah, 
asyik dengan kegiatan lain disaat proses pembelajaran berlangsung dan 
hilangnya motivasi belajar. Kejenuhan yang dialami siswa berdampak 
pada proses belajar. Siswa yang kehilangan motivasi menjadi tidak 
semangat belajar dan berujung pada rasa malas untuk belajar.  
Berdasarkan uraian tersebut  maka perlu dibuktikan kebenarannya 
apakah terdapat hubungan antara intensitas penggunaan smartphone dan 





dibuktikan dalam penelitian yang berjudul “Hubungan antara Intensitas 
Penggunaan Smartphone dan Kejenuhan dengan Malas Belajar Siswa 
Kelas XI SMA N 2 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah : 
Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah dalam 
penelitian ini  sebagai berikut: 
1. Banyak siswa menggunakan smartphone pada jam pelajaran tanpa 
intruksi dari guru. 
2. Siswa lebih antusias bermain smartphone daripada belajar. 
3. Banyak siswa yang mengeluhkan rasa capek karena banyaknya tugas 
dan beban belajar yang harus ditanggung. 
C. Batasan Masalah : 
Pada penelitian ini permasalahan dibatasi pada : 
1. Intensitas penggunaan smartphone yang dimaksudkan adalah 
penggunaan sehari-hari yang dilakukan siswa dilihat dari seberapa 
lama, sering dan penggunaannya untuk apa saja dan dimana saja. 
2. Kejenuhan belajar  yang dimaksud adalah suatu kondisi siswa seakan-
akan tidak dapat menerima lagi informasi dan pengetahuan yang 
disampaikan dikarenakan hilangnya motivasi, banyaknya 
tekanan/beban, dan rasa bosan yang dialami. 
3. Malas belajar merupakan ketidakaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran dan kedisiplinan dalam belajar yang dapat menjadi 












D. Rumusan Masalah :  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mengajukan 
rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat hubungan antara intensitas penggunaan smartphone 
dengan malas belajar siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo? 
2. Apakah terdapat hubungan antara kejenuhan dengan  malas belajar 
siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo? 
3. Apakah terdapat hubungan antara intensitas penggunaan smartphone 
dan kejenuhan belajar dengan malas belajar siswa kelas XI SMA N 2 
Sukoharjo? 
E. Tujuan Penelitian : 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
tujuan penetian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan smartphone 
dengan malas belajar siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui hubungan antara kejenuhan dengan malas belajar 
siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan smartphone 
dan kejenuhan belajar dengan malas belajar siswa kelas XI SMA N 2 
Sukoharjo. 
F. Manfaat Penelitian : 
1. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan bagi siswa 
terutama dalam penggunaan smartphone di lingkungan sekolah. Siswa 
diharapkan mampu menggunakan dengan bijak memanfaatkan dengan 
baik untuk menunjang pembelajaran. 
2. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapakan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
guru dalam mengawasi dan memberi pengarahan bagi siswa dalam 







LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, HIPOTESIS 
A. Kajian Pustaka 
1. Tinjauan tentang Malas Belajar 
a. Pengertian Malas Belajar 
Malas merupakan kecenderungan individu yang tidak aktif dan 
tidak semangat dalam melakukan aktivitas. Sesuai dengan yang di 
kemukakan oleh Edi Zaqeus (2008: 15) “Rasa malas merupakan 
keengganan seseorang untuk melakukan yang seharusnya atau sebaiknya 
yang dilakukan”.  Dalam hal ini malas merupakan sebuah faktor yang 
terdapat di dalam diri individu  yang menjadikan individu tidak aktif 
dalam beraktivitas. Rasa malas dapat menghampiri siapa saja termasuk 
siswa dalam belajar.  Malas belajar yang dialami anak menjadi 
kekhawatiran tersendiri bagi para orang tua yang anaknya tengah duduk 
dibangku sekolah.   
 Belajar sendiri diartikan sebuah proses memperbaiki tingkah laku 
melalui pengalaman yang didapati. Sesuai dengan pendapat Sadirman 
yang mengartikan (2012: 20) “Belajar sebagai perubahan tingkah laku 
yang disebabkan oleh adanya penambahan pengetahuan dengan dunia luar 
mengenai cara meniru, mengamati, membaca dan pengetahuan lainnya”.  
Sependapat juga dengan yang dikemukakan Slameto (2010: 2) yang 
menyebutkan “Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai pengalamanannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”. Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat dijelaskan 
bahwa belajar merupakan sebuah proses yang diusahakan seseorang untuk 
perubahan tingkah laku yang perlu ditempuh untuk menambah 






berinteraksi dengan lingkungan. Belajar perlu diupayakan oleh setiap 
siswa . siswa harus berperan aktif dalam mecari berbagai pengetahuan 
yang sebelumnya belum pernah ia ketahui. Rasa malas belajar juga dapat 
muncul dikarenakan faktor-faktor yang berpengaruh dalam belajar tidak 
berperan secara positif, berkaitan dengan faktor-faktor belajar Nini Subini 
(2012: 85) berpendapat bahwa “dalam belajar terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi antara lain: kesehatan, kecerdasan, bakat, minat, 
kematangan”. Jika salah satu dari faktor-faktor tersebut tidak berperan 
secara positif maka membuat siswa enggan untuk belajar. Keengganan 
belajar ini dapat dilihat dari aktif tidaknya siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran dan kedisiplinan dalam belajar. 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan malas 
belajar merupakan ketidak aktifan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran dan kedisiplinan dalam belajar yang dapat menjadi sebuah 
hambatan bagi siswa dalam mencapai tujuan belajar yang sebelumnya 
sudah ditetapkan.  
b. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Malas Belajar  
Rasa malas belajar yang terjadi pada diri siswa tidak muncul 
dengan sedirinya, akan tetapi dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang 
menjadikan siswa menjadi tidak antusias  belajar. Faktor tersebut dapat 
berasal dari dalam diri siswa sendiri maupun faktor dari luar. Munawir 
Yusuf dan Edi Legowo (2007: 65-66) berpendapat mengenai faktor-faktor 
yang menyebabkan siswa malas belajar. Terdapat dua faktor penyebab 
antara lain: 
1) Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan yang turut mendorong terjadinya kebiasaan 
buruk anak dalam belajar antara lain: lingkungan fisik rumah yang 
tidak mendukung, fasilitas belajar yang terbatas, lingkungan 
keluarga yang tidak berpendidikan, kontrol orang tua yang lemah, 
lingkungan sekolah yang mendukung untuk tidak belajar dirumah, 





2) Faktor pribadi 
Faktor pribadi anak mengapa memiliki kebiasaan buruk dalam 
belajar, dapat disebabkan hal-hal sebagai berikut: motivasi yang 
rendah, need for achievement anak rendah, kesehatan anak 
terganggu, tidak ada kedisplinan dalam belajar, tidak mengatur 
waktu, anak salah memilih teman bergaul dan sebagainya. 
Sejalan dengan pendapat di atas Sarwono SW dalam (Oemar 
Hamalik, 2014 : 16)  menyatakan “faktor-faktor makro yang menyebabkan 
anak malas belajar adalah kebanyakan anak tidak memiliki kebiasaan 
belajar yang teratur, tidak memiliki catatan pelajaran yang lengkap, sering 
membolos dan seringkali mengharapkan bocoran soal ulangan”. Individu 
malas untuk belajar tidak karena faktor dirinya sendiri melainkan dampak 
dari interaksi yang bersangkutan dengan lingkungan luarnya pula. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor penyebab rasa malas 
belajar tidak hanya murrni berasal dalam diri siswa itu sendiri melainkan 
dari luar yang turut memberi sumbangan siswa menjadi malas belajar tidak 
lain faktor lingkungan jika siswa tidak memiliki pendirian kuat maka 
dengan mudah terpengaruh dengan lingkungan sekitarnya. 
2. Tinjauan tentang Intensitas Penggunaan Smartphone 
a. Pengertian Intensitas Penggunaan Smartphone 
Intesitas berasal dari kata “intensity” yang berarti kemampuan, 
kekuatan, gigih atau kehebatan. Duden (2003 : 38) mengemukakan 
bahwa” Intensitas adalah kekuatan, efektifitas dari sebuah tindakan atau 
proses suatu tindakan yang dilakukan secara rutin”. Pendapat  tersebut 
dapat dijelaskan bahwa intensitas mengacu pada sebuah tindakan yang 
dilakukan secara rutin berulang-ulang dilakukan.Sama halnya dengan 
pendapat Chaplin (2011: 254) yang mengartikan intensitas sebagai sifat 
kuantitatif dari penginderaan, kekuatan dari sebuah tingkah laku dan 
kegiatan yang mendukung sikap atau pendapat. Pendapat tersebut 





diri seseorang dalam melakukan tindakan. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI, 2003: 383) “Intensitas diartikan sebagai keadaan tingkat 
atau ukuran intens”. Intens disini merupakan sesuatu yang hebat atau 
sangat tinggi, bergelora penuh semangat dan emosional. Intensitas juga 
dapat dilihat dari dengan mengetahui tingkatan frekuensi dan durasi yang 
nampak ketika melakukan sesuatu. Berkaitan dengan pernyataan tersebut 
yang dimaksud dengan intensitas dapat digambarka sebagai berikut: 
terdapat individu yang menggunakan smartphone  dan penggunaannya 
berkali-kali tidak hanya satu kali saja dan setiap menggunakan 
smartphonenya bisa 5-6 jam perhari. Intensitas Nampak pada seberapa 
sering dan lamanya individu melakukan suatu kegiatan. 
Uraian pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, intensitas 
merupakan kekuatan, kesungguhan dalam melakukan sebuah tindakan 
yang dapat dilihat atau nampak dari frekuensi dan durasinya.  
Sedangkan pengertian Smartphone menurut Williams and Sawyer 
(2003) “Smartphone adalah telepon seluler dengan mikroprosesor, memori 
layer dan modem bawaan”. Menurut Derry (2014 : 7) smartphone adalah 
“sebuah perangkat atau instrument elektronik yang memiliki tujuan dan 
fungsi praktis membantu pekerjaan manusia”. Smartphone merupakan 
ponsel multimedia yang bekerja layaknya komputer. Smartphone 
menggbungkan fungsionalitas PC dan handset sehingga menghasilkan 
gadget yang mewah. Smartphone diklasifikasikan high end mobile phone 
yang dilengkapi dengan kemampuan computing tersebut. Smartphone 
memiliki kemampuan yang lebih dibandingkan dengan ponsel biasa. 
Kelebihan yang dimiliki adalah system yang canggih yang berfungsi untuk 
mengundug dan memasang aplikasi dengan singkat. 
Dari uraian di atas, diketahui bahwa smartphone merupakan media 
elektronik telekomunikasi yang memiliki banyak fungsi dan kelebihan 
yang dapat memberikan banyak kemudahan bagi penggunanya. Intensitas 
penggunaan smartphone dilihat dari pengertian intensitas dan smartphone 





dilakukan secara rutin dapat dilihat dari berapa sering dan lama 
penggunaannya dan  untuk apas aja. 
b. Indikator Penggunaan Smartphone  
Setiap individu dalam menggunakan smartphone yang dimiliki 
memiliki intensitas yang berbeda-beda, orang A mungkin biasa 
menggunakan 5-6 jam perhari namun, belum tentu sama dengan orang 
lain. Perbedaan lam penggunaan tersebut dapat dijadikan salah satu 
inikator dari intensitas penggunaan smartphone. Berkaitan dengan hal 
tersebut Nuraeni (2011: 12) memberikan batasan indikator penggunaan 
smartphone antara lain:  
1) Motivasi 
Motivasi adalah keadaan internal organisme yang mendorong 
untuk melakukan sesuatu. 
2) Durasi kegiatan 
Durasi kegiatan adalah berapa lamanya kemampuan penggunaan 
untuk melakukan kegiatan. 
3) Frekuensi kegiatan 
Frekuensi dapat diartikan dengan berapa sering atau kekerapan 
kegiatan itu dilaksanakan dalam periode waktu tertentu. 
4) Presentasi 
Presentasi yang di maksudkan adalah gairah, keinginan atau 
harapan yang keras yaitu maksud, rencana, cita-cita atau sasaran, 
target dan idolanya yang hendak dicapai dengan kegiatan yang 
dilakukan. 
5) Arah sikap 
Sikap sebagai sesuatu kesiapan pada diri seseorang untuk bertindak 
secara tertentu hal-hal yang bersifat positif ataupun negative. 
Bentuk yang negative akan cenderung untuk menjauhi, 
menghindari, membenci, bahkan tidak menyukai obyek tertentu. 
Kebalikannya, bentuk positif kecenderungan tindakan adalah 






Minat timbul apabila individu tertarik pada sesuatu karena sesuai 
dengan kebutuhannya atau merasakan bahwa ssuatu yang ingin 
digeluti memiliki makna bagi dirinya. 
c. Dampak Smartphone 
Keberadaan smartphone memberikan dampak yang besar bagi 
kehidupan termasuk anak-anak. Selain dampak positif smartphone juga 
memberikan dampak negatif (Derry, 2014: 11) antara lain: 
1) Menjadi pribadi yang tertutup 
Seorang anak yang sudah kecanduan dengan gadget yang dimiliki 
maka sebagian besar waktunya tersita untuk bermain gadget yang 
apada akhirnya kurang memperdulikan lingkungan. Anak menjadi 
terasingkan dengan lingkungan dan lebih suka menyendiri untuk 
bermain gadget sehingga menjadi pribadi yang tertutup kurang 
bergaul dengan orang sekitar. 
2) Kesehatan mata terganggu 
Menggunakan smartphone jarak mata dengan layar lebih 
cenderung lebih dekat dibandingkan seperti menonton televisi 
sehingga otot-otot pada mata cenderung bekerja lebih keras yang 
dapat menyebabkan mata cepat lelah seperti berair, mata pedas dan 
lain sebagainya. 
3. Kesehatan tangan terganggu 
Memainkan smartphone terlalu lama dengan intensitas yang tinggi 
dapat menyebabkan kelelahan pada tagan terutama pada bagian jari-
jari seperti untuk mengetik atau memainkan games lewat 
smartphone yang disebut dengan sindrom vibrasi. 
4. Gangguan tidur 
Kecanduan smartphone membuat anak lupa waktu, dengan terlalu 
asyik memainkan smartphone mereka jadi lebih suka begadang 






5. Suka meyendiri 
Ketika sudah kecanduan gadget anak serasa sudah menemukan 
dunianya sendiri, mereka lebih fokus dan merasa yang dibutuhkan 
adalah bermain gadgetnya tanpa peduli dengan apa yang ada di 
sekitarnya. 
6. Perilaku kekerasan 
Kekerasan pada anak dapat terjadi karena salah satu faktor di 
antaranya adalah anak sering mengkonsumsi materi kekerasan yang 
dapat dengan mudah mereka lihat dari smartphone. 
7. Kreativitas 
Kreativitas memudar karena terlalu menggantungkan dengan gadget. 
Informasi dengan begitu mudah diakses sehingga memudahkan 
orang untuk mengcopy-paste tanpa perlu berpikir susah payah. 
8. Ancaman cyberbullying 
Sebagian besar orang menggunakan smartphone adalah untuk media 
social. Bullying di dunia maya biasanya terjadi melalui jejaring 
sosial. 
3. Tinjauan tentang Kejenuhan 
a. Pengertian Kejenuhan 
Secara harfiah, arti jenuh adalah penuh sehingga tidak lagi muat 
apapun. Jenuh dapat juga diartikan jemu. Setiap orang dapat dilanda rasa 
jenuh, termasuk para siswa yang mengalami jenuh dalam belajar. Rasa 
jenuh (plateau) ketika dialami siswa dalam proses pembelajaran dapat 
menyebabkan belajar menjadi terganggu karena siswa tidak dapat berpikir 
dan memahami segala macam informasi pengetahuan yang diterimanya 
dengan baik. Siswa yang mengalami kejenuhan dalam belajar merasa 
seakan-akan pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh tidak ada 
kemajuan. 
Menurut Chaplin dalam (Muhibbin Syah 2015: 181) “kejenuhan 
belajar dapat melanda seseorang yang kehilangan motivasi dan konsolidasi 





berikutnya”. Motivasi sangat dibutuhkan bagi setiap siswa dalam belajar 
sebagi pendorong siswa untuk semangat belajar dan melakukan sesuatu 
sesuai dengan arah tujuan yang ingin dicapai, sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Imam Musbikin (2012: 99) “Motivasi sebagai 
penggerak perbuatan”. Apabila siswa sudah kehilangan motivasi maka 
siswa akan lalai dalam belajar, kurang bersemangat dan tidak antusias 
mengikuti pembelajaran, tidak aktif menanggapi apa yang guru sampaikan 
dan sisbuk dengan dirinya sendiri sehingga merugikan siswa itu sendiri. 
Kejenuhan belajar yang dialami siswa dapat disebabkan karena 
banyaknya tekanan atau tuntutan yang dibebankan kepada siswa sehingga 
mengalami kelelahan yang akhirnya membuat siswa menjadi jenuh. Sesuai 
dengan pendapat Abu Abdirrahman Al Qawi (2004: 1)  bahwa “Kejenuhan 
adalah tekanan yang sangat mendalam dan sudah sampai titik jenuh, 
siapapun yang mengalami kejenuhan akan berusaha untuk melepaskan dari 
tekanan tersebut”. Dari pendapat tersebut dijelaskan bahwa siswa yang 
mengalami kejenuhan karena merasa tertekan karena tuntutan yang harus 
di penuhi. Ahmad T. Fabella juga berpendapat mengenai kejenuhan (2003: 
117) “kejenuhan adalah susatu proses bertahap yang merusak fisik, emosi 
dan psikis yang disebabkan oleh stressor (penyebab stress) yang 
berpotensial dari dalam diri orang itu sendiri maupun dari pihak luar 
dirinya”. Pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa kejenuhan belajar 
disebabkan karena siswa mengalami setres yang akhirnya dapat merusak 
diri siswa.  
Dari berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan kejenuhan 
belajar adalah suatu kondisi siswa seakan-akan tidak dapat menerima lagi 
informasi dan pengetahuan yang disampaikan, siswa merasa penuh tidak 
bisa dimasuki lagi dikarenakan hilangnya motivasi, banyaknya tekanan, 
kelelahan serta setres.  
b. Faktor Penyebab Kejenuhan 
Kejenuhan dapat terjadi karena proses belajar siswa telah sampai 





dan kelelahan (fatingue). Namun, penyebab keletihan yang paling umum 
adalah keletihan yang dilanda siswa yang dapat memunculkan rasa bosan.  
Menurut Cross dalam (Muhibbin Syah, 2015: 181) keletihan siswa 
dapat dikategorikan menjadi tiga macam yaitu: 
a. Keletihan indera Siswa 
b. Keletihan Fisik Siswa 
c. Keletihan Mental 
 
1) Keletihan indera siswa  
Indera yang paling dominan cepat lelah adalah mata dan telinga. 
Mata yang digunakan untuk membaca terus menerus dan melihat 
satu titik focus misalnya saat guru menerangkan hal ini membuat 
mata cepat lelah, demikian pula dengan telinga. 
2) Keletihan fisik siswa 
Keletihan fisik menyangkut dengan kondisi fisik siswa. Proses 
belajar mengajar yang memakan waktu lama apalagi sekarang 
dengan system “fullday school”, siswa belajar dalam waktu 8 jam 
membuat siswa mudah lelah secara fisik. Siswa duduk dengan 
sedikit pergerakan harus memperhatikan ketika guru sedang 
menerangkan membuat siswa cepat lelah seperti pegal-pegal, nyeri. 
Kelelahan fisik maupun indera perlu diatasi dengan istirahat yang 
cukup. 
3) Keletihan mental 
Keletihan mental dapat disebabkan misalnya guru killer membuat 
siswa merasa tegang dan tertekan, jika hal ini berlangsung secara 
terus menerus siswa dapat mengalami kelelahan mental. Kelelahan 
mental peneyembuhannya tidak dapat diatasi secara sederhana 
sepertihalnya kelelahan indera/fisik. 
Kejenuhan belajar yang dilanda siswa selain beberapa penyebab di 
atas, pada umumnya disebabkan susatu proses yang berjalan secara 





Thursan Hakim (2004: 63-65)   faktor-faktor umum  yang menyebabkan 
kejenuhan belajar adalah sebagai berikut: 
1) Cara atau metode belajar yang kurang bervariatif  
Metode pembelajaran guru yang tidak berubah-ubah (monoton) 
membuat siswa mudah bosan dan kurang antusias mengikuti 
pembelajaran di kelas. Guru perlu kreatif dalam penerapan metode 
pembelajaran, sehingga siswa menjadi tertarik dan semangat 
belajar. Banyak kasus yang menimpa siswa yang malas belajar 
karena bosan terhadap guru yang monoton dalam menyampaikan 
materi hal ini terlihat dari siswa yang sibuk sendiri, ngobrol dengan 
teman sebangku, mengantuk dan lain sebagainya.  
2) Belajar hanya ditempat tertentu 
Pada umumnya proses kegiatan belajar mengajar di sekolah-sekolah 
hanya terpaku didalam ruangan kelas dan kegiatan tersebut 
berlangsung cukup lama dengan siswa seringnya duduk manis 
mendengarkan apa yang guru sampaikan. Guru sesekali perlu 
mengadakan perubahan seperti outing class sehingga siswa 
mendapatkan suasana baru tidak hanya terpaku di dalam kelas. 
3) Suasana belajar yang tidak berubah 
Penataan kursi, meja dan perlengkapan belajar lainnya perlu adanya 
rotasi atau perubahan, sehingga siswa dapat merasakan suasana baru 
dalam belajar walaupun di tempat yang sama. 
4) Kurang aktivitas hiburan 
Siswa dengan dihadapkan dengan banyak tugas dan berbagai 
tuntutan belajar lainnya membuat gampas stress, dalam hal tersebut 
hiburan atau rekreasi sangat dibutuhkan untuk merefresh otak 
sehingga pikiran menjadi kembali tenang tidak tegang karena 
banyak beban atau tekanan yang dipikirkan. 






Belajar dengan kompetitif yang tinggi atau guru yang killer 
membuat siswa merasa tegang dan tertekan, jika hal ini berlangsung 
secara terus menerus dengan mudah siswa mengalami kelelahan 
mental yang menjadi faktor utama rasa jenuh itu muncul. 
  Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor utama kejenuhan 
belajar yang dialami oleh siswa adalah keletihan yang dialami siswa secara 
indera, fisik dan mental , selain itu kejenuhan dapat disebabkan karena 
proses belajar mengajar yang kurang mendukung seperti: metode guru 
yang digunakan monoton atau tidak bervariasi, suasana belajar yang tidak 
berubah-ubah, proses pembelajaran terpaku didalam kelas, kurangnya 
aktivitas hiburan bagi siswa dan adanya ketegangan mental yang dialami 
siswa.  
d. Cara Mengatasi Kejenuhan 
Keletihan mental yang menyebabkan munculnya rasa jenuh pada 
siswa lazimnya dapat diatasi. Muhibbin Syah (2 015: 182-183) 
mengungkapkan terdapat beberapa cara untuk mengatasi keletihan mental 
di antaranya: 
1) Melakukan istirahat dengan mengkonsumsi makanan dan minuman 
yang bergizi dengan takaran yang cukup banyak guna membuat 
badan menjadi rileks. 
2) Pengubahan atau penjadwalan kembali jam-jam dan hari-hari 
belajar yang dianggap lebih memungkinkan siswa belajar lebih giat. 
Misalnya dengan meletakkan jadwal pelajaran yang membutuhkan 
kerja pikir yang lebih di pagi hari seperti hitung-hitungan. 
3) Pengubahan atau penataan kembali lingkungan belajar siswa 
meliputi pengubahan posisi meja, lemari, rak buku, alat-alat 
perlengkapan belajar dan sebagainya, memungkinkan di dalam 
kamar baru yang lebih menyenangkan untuk belajar. 
4) Memberikan motivasi dan stimulasi baru agar siswa merasa 





5) Siswa harus berbuat nyata tidak menyerah atau tinggal diam dengan 
cara mencoba belajar dan belajar lagi. 
Selain itu untuk mengatasi kejenuhan belajar yang dialami oleh siswa 
dapat dilakukan oleh pihak guru, menurut Thursan Hakim (2004: 63-65) 
mengemukakan cara mengatasi kejenuhan belajar antara lain: 
1) Belajar dengan metode atau cara yang bervariasi.  
Siswa cenderung cepat merasa bosan dalam mengikuti pelajaran 
salah satunya dikarenakan metode guru yang digunakan monoton 
atau tidak berubah-ubah. Guru perlu adanya pengembangan atau 
perubahan dalam metode mengajar sehingga siswa dapat 
merasakan suasana yang berbeda saat mengikuti pembelajaran. 
2) Mengadakan perubahan fisik diruang belajar. 
Selain metode guru yang digunakan kejenuhan siswa dapat 
disebabkan karena hanya terpaku di dalam ruangan dan tidak ada 
perubahan fisik di dalam kelas, proses pembelajaran dapat 
dilakukan tidak hanya di ruang kelas seperti mengadakan kegiatan 
outing class, selain itu sekolah perlu memperhatikan kenyamanan 
ruangan kelas dengan pemberian berbagai fasilitas yang 
mendukung proses belajar mengajar. 
3) Menciptakan suasana baru didalam kelas 
Penataan kursi, meja dan perlengkapan belajar lainnya perlu 
adanya rotasi atau perubahan, sehingga siswa dapat merasakan 
suasana baru dalam belajar walaupun di tempat yang sama. 
4) Melakukan aktivitas rekreasi atau hiburan 
Siswa dengan beban dan tuntutan belajar yang tinggi perlu adanya 
selingan seperti halnya hiburan guna merefresh kembali pikiran 







  Kejenuhan yang dialami oleh siswa perlu adanya penanganan, tidak 
hanya oleh siswa yang bersangkutan namun gurupun ikut andil sebagai 
fasilitator bagi siswa dengan memberikan perhatian, dorongan ataupun 
memberikan metode belajar yang bervariasi supaya siswa tidak merasa bosan. 
B. Kerangka Berpikir 
1. Hubungan Intensitas Penggunaan Smartphone dengan Malas Belajar 
Smartphone atau telepon pintar merupakan alat telekomunikasi 
yang memiliki banyak kelebihan dengan berbagai aplikasi yang 
ditawarkan memberikan kemudahan bagi penggunanaya. Layanan chating, 
hiburan, dan jejaring sosial tersedia di dalam aplikasi. Kebanyakan dari 
smartphone di desain dengan bentuk yang minimalis sehingga 
memudahkan bagi setiap orang untuk menggunakan di mana saja cukup di 
bawa di saku ataupun dompet. Teknologi yang canggih tergambar dalam 
sebuah smartphone. Pengguna smartphone saat ini sudah tidak terbatas 
dalam artian hampir semua orang menggunakan baik anak-anak, maupun 
orang dewasa termasuk para pelajar. Para siswa terbantu dengan adanya 
smartphone mereka dengan lebih mudah dalam mengakses informasi yang 
berkaitan dengan pelajaran dan tidak jarang saat ini guru-guru menugaskan 
kepada siswa yang sifatnya memerlukan akses secara online di internet 
yang hal tersebut dapat dilakukan dengan mudah melalui smartphone. 
Siswa dapat belajar dengan mudah dimana saja, tidak jarang sekolah-
sekolah sudah memperbolehkan siswa membawa smartphone yang 
dimiliki ke sekolah.  
Smartphone dengan kelebihan dan maanfaatnya disisi lain dapat 
juga membuat siswa lupa waktu dan kecanduan seperti games dan akses 
media sosial: instagram, whatsaap, facebook yang membuat siswa lalai 
atas kewajibanya sebagai pelajar yaitu belajar, lebih asyik megopersaikan 
smartphone yang dimiliki di bandingkankan dengan belajar. Akhirnya 






 Jadi, dimungkinkan terdapat hubungan antara penggunaan 
smartphone dengan malas belajar siswa. 
2. Hubungan Kejenuhan dengan Malas Belajar 
Kejenuhan merupakan kondisi dimana orang merasa bosan yang di 
sebabkan oleh rasa kelelahan yang di alami. Kelelahan tersebut dapat 
berupa kelelahan fisik, indera, mental ataupun karena banyaknya tuntutan 
yang harus dikerjakan. Kejenuhan dapat melanda siapa saja termasuk para 
siswa. Siswa yang mengalami kejenuhan tidak dapat menampung atau 
menerima informasi dan pengetahuan yang disampaikan dengan baik. 
Rasa jenuh yang dialami membuat siswa tidak lagi semangat dalam 
melakukan segala aktivitas termasuk dalam belajar. Belajar menjadi malas 
karena rendahnya motivasi dalam diri siswa. Hal ini tentu sangat berbeda 
dengan siswa yang tidak mengalami rasa jenuh, memiliki semangat dan 
motivasi sebagai pendorong dalam melakukan kegiatan termasuk dalam 
belajar. 
Jadi, dimungkinkan terdapat hubungan antara kejenuhan belajar 
dengan malas belajar siswa. 
3. Hubungan antara Intensitas Penggunaan Smartphone dan Kejenuhan 
dengan Malas Belajar Siswa. 
Penggunaan smartphone dengan intensitas yang tinggi membuat 
siswa lalai dalam melakukan aktivitas termasuk dalam belajar ditandai 
dengan seringnya menunda-nunda pekerjaan dikarenakan asyik dengan 
smartphone yang dimiliki, waktu siswa banyak tersita dengan smartphone 
akhirnya membuat malas untuk belajar. Selain itu, smartphone seringkali 
menjadi pelampiasan siswa ketika merasa jenuh. Siswa merasa bosan dan 
lelah membuat siswa tidak memiliki semangat untuk mendorong siswa 
untuk giat belajar, pada akhirnya siswa menjadi malas dan melampiaskan 
kejenuhannya ke hal lain seperti misalnya bermain smartphone, game 
untuk menghilangkan rasa bosan. Oleh karena itu, di mungkinkan terdapat 





malas belajar siswa. Untuk lebih jelasnya kerangka berpikir dapat dilihat 
dalam bagan sebagai berikut : 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
 
C. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas di dapatkan hipotesis penelitian yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan  antara intensitas penggunaan smartphone dengan 
malas belajar siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo. 
2. Terdapat hubungan antara kejenuhan dengan malas  belajar siswa kelas XI 
SMA N 2 Sukoharjo. 
3. Terdapat hubungan antara intensitas penggunaan smartphone dan 

















A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SMA N 2 Sukoharjo yang 
berlamatkan di jalan raya Sala-Kartasura, Mendungan, Pabelan, 
Kartasura, Kabupaten Sokoharjo 57162. Peneliti memilih SMA N 2 
Sukoharjo sebagai tempat penelitian dengan alasan sebagai berikut : 
a. Peraturan di SMA N 2 Sukoharjo yang memperbolehkan siswa 
untuk menggunakan smartphone di lingkungan sekolah 
sehingga mendukung penelitian.  
b. SMA N 2 Sukoharjo adalah sekolah yang menerapkan sistem 
full day school dengan 5 hari kerja.  
c. Tersedianya data yang dibutuhkan oleh peneliti. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian merupakan jangka waktu yang digunakan 
oleh peneliti dalam melakukan penelitian, yaitu dimulai dari 
penyusunan perencanaan sampai dengan penulisan hasil laporan 
penelitian. Dalam penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 
tahun 2017 sampai dengan bulan Maret tahun 2019. Untuk lebih 





















D J F M Ap M Jn Jl Ag S O N D J F M 
Persiapan Penelitian                 
1. Pengajuan judul                  
2. Penyusunan 
Proposal 
   
 
            
3. Perijinan                  
4. Pembuatan 
Instrumen 
                
5. Uji Coba 
Instrumen 
                
Pelaksanaan 
Penelitian 
                
1. Pengumpulan 
Data 
                
2. Analisis Data                 
Penyusunan 
Laporan 
                
1. Penulisan 
Laporan 
                
2. Sidang                 
 
B. Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
jenis penelitian deskripsi korelasional. Penelitian deskripsi korelasional adalah 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel 
atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data 





peneliti menggunakan tiga variabel yaitu : dua variabel bebas dan satu variabel 
terikat. Adapun variabel dalam penelitian ini antara lain: 
1. Variabel bebas (independent variable) 
Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi penyebab 
perubahan variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Intensitas Penggunaan Smartphone (  ) 
b. Kejenuhan (  ) 
2. Variabel terikat (dependent variable) 
Merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 
adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah malas 
belajar  (Y). 
Tujuan penelitian ini untuk mencari hubungan antara intensitas pengunaan 
smartphone dan kejenuhan dengan malas belajar siswa SMA N 2 
Sukoharjo. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2013: 80). Sedangkan Suharsimi Arikunto (2010: 173) 
mengartikan “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Sehingga 
populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan subyek penelitian yang menjadi 
pusat kajian yang dilakukan yang memiliki karakteristik tertentu. Adapun 
ciri-ciri populasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bersifat homogen, tidak terdapat strata atau tingkatan karena berada 
di tingkatan yang sama yaitu kelas XI. 
b. Tergolongkan dalam 3 kelompok yaitu, IPA, IPS dan Bahasa. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA N 2 





kelas XI terbagi kedalam tiga jurusan IPA, IPS dan Bahasa. Lebih jelasnya 
dapat di lihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Populasi penelitian siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo 
Kelas Jumlah siswa 
XI BB 34 
XI IPA 1 36 
XI IPA 2 36 
XI IPA 3 36 
XI IPA 4 36 
XI  IPS 1 33 
XI IPS 2 36 
XI IPS 3 36 
XI IPS 4 35 
Jumlah Total 318 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2013: 80). Sedangkan Suharsimi Arikunto 
(2010: 174) mengemukakan sampel adalah sebagian atau wakil populasi. 
Sehingga sampel dapat diartikan sebagai wakil dari populasi yang memiliki 
karakterisik yang dimiliki populasi.  
Roscue (dalam Sugiyono, 2013: 90-91) memberikan saran mengenai 
cara pengukuran sampel yang sesuai seperti berikut  “Bila dalam penelitian 
akan melakukan analisis dengan multivariate (korelasional atau regresi ganda 
misalnya), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel 
yang diteliti. Misalnya variabel penelitiannya ada 5 (independen+dependen) 
jumlah anggota sampel 10 x 5 = 50.”  
Penentuan banyaknya sampel penelitian, peneliti menggunakan cara 
yang dikemukakan oleh Roscue dikarenakan dalam penelitian ini 
menggunakan analisis dengan  korelasi atau regresi ganda  maka jumlah 





menetapkan banyaknya anggota sampel sebanyak 60 siswa (20 x 3). Sebelum 
dilakukan pengambilan data asli penelitian, instrumen penelitian perlu di 
ujicobakan. Untuk keperluan uji coba instrumen penelitian ditetapkan sampel 
sebesar 50% dari sampel penelitian. Sehingga, terdapat 30 siswa yang 
menjadi responden ujicoba. 
D. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang berguna 
untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 
2013: 81). Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel 
adalah  cluster sampling. Cluster sampling (sampel kelompok) merupakan sampel 
acak sederhana dimana setiap sampling unit terdiri dari kumpulan atau elemen (J. 
Supranto, 2000: 226). Pertimbangan pemilihan model ini dikarenakan populasi 
yang merupakan keseluruhan siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo terbagi dalam 3 
jurusan IPA, IPS dan Bahasa. Kelompok-kelompok tersebut bukan merupakan 
kelas atau strata melainkan sepadan. Tetapi tidak semua siswa yang terbagi 
kedalam cluster dipilih sebagai sebagai sampel penelitian, oleh karena itu peneliti 
menggunakan random sampling untuk memilih cluster dan anggota dalam cluster 
secara acak.  
Random sampling yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara 
undian. Peneliti membuat nomor undian kemudian diambil secara acak oleh 
peneliti bedasarkan nomor undian yang sebelumnya telah disiapkan oleh peneliti. 
Pertama, membuat nomor undian untuk mementukan cluster mana yang menjadi 
obyek penelitian dari 4 kelas IPA (IPA 1, IPA 2, IPA 3, IPA 4), 4 kelas IPS (IPS 
1, IPS 2, IPS 3, IPS 4) dan satu kelas Bahasa. Dari undian tersebut terpilih kelas 
XI IPS 1 sebagai perwakilan kelompok IPS, XI IPA 3 sebagai perwakilan 
kelompok IPA dan karena bahasa hanya terdapat satu kelas Bahasa  maka mau 
tidak mau kelas tersebut yang mewakilkan. 
Kedua, mengundi siswa yang menjadi anggota sampel penelitian dengan 
membuat daftar nama dari setiap kelas yang terpilih (XI IPS 1, XI IPA 3 dan BB). 
Setiap kelas diambil sebanyak 20 siswa yang dipilih secara acak dengan nomor 





Sebelum dilakukan pengambilan data penelitian, angket perlu di uji coba 
terlebih dahulu, dalam penelitian ini angket diujicobakan kepada 30 siswa untuk 
mengetahui reliabilitas dan validitas dari setiap item pernyataan yang diajukan. 
Dalam penetuan 30 siswa sebagai responden ujicoba peneliti bekerjasama dengan 
bagian kurikulum yang telah ditunjuk oleh kepala sekolah untuk mengarahkan 
peneliti dalam pengambilan data. Dari bagian kurikulum memutuskan bahwa 
untuk pengambilan sampel kelas yang terpilih adalah XI IPS 2, XI IPA 1 dan 
kelas BB yang masing-masing kelas diambil 10 siswa sebagai responden sehingga 
terdapat 30 siswa yang menjadi responden ujicoba yang masing-masing telah 
mewakili setiap kelompok jurusan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data penelitian, yaitu 
kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data (Sugiyono, 2013: 
137).  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pemgumpulan data 
dengan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab (Sugiyono, 2013: 142). Sehingga peneliti di sini 
menyediakan berbagai pernyataan tertulis yang berkaitan dengan intensitas 
penggunaan smartphone, kejenuhan, dan malas belajar yang kemudian di berikan 
kepada responden untuk dijawab. Penelitian ini menggunakan kuesioner model 
tertutup yaitu koesioner yang telah memliki alternatif jawaban yang sudah 
disediakan. Kuesioner model tertutup responden tinggal menentukan jawaban 
yang dirasa cocok dengan diri mereka (Suharsimi Arikunto, 2013: 152). Skala 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert, dengan pilihan jawaban 
dari gradasi yang sangat positif sampai sangat negatif yaitu: Selalu (SL), Sering 
(SR), Kadang-Kadang (KK), Tidak Pernah (TP). Angket yang nantinya 
disebarkan terdiri dari pernyataan positif dan negatif. Responden dapat memilih 
sesuai dengan keadaan yang dialami, hal ini dapat membantu responden dalam 
menjawab dengan cepat dan juga memudahkan peneliti dalam menganalisis data 
yang di peroleh. Pilihan jawaban yang dipersiapkan memiliki nilai seperti pada 





Tabel 3.3 skor interval penilaian skala likert 




Selalu (SL) 4 1 
Sering (SR) 3 2 
Kadang-kadang (KD) 2 3 
Tidak Pernah (TP) 1 4 
 
F. Teknik Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Dalam penelitian kuantitatif, peneliti menggunakan instrumen untuk 
mengumpulkan data. Dalam hal ini untuk membedakan antara hasil 
penelitian yang valid dan reliabel dengan melihat validitas dan reliabilitas 
instrumen. Instrumen angket pada penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh data dari setiap variabel. Sebelum digunakan untuk 
penelitian, angket dan tes diuji terlebih dahulu menggunakan uji validitas 
dan reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Instrumen yang telah dibuat selanjutnya akan diujicobakan 
terlebih dahulu ke siswa untuk diuji kevalidtannya. Suatu instrumen 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang di inginkan dan 
apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara 
tepat (Suharsimi Arikunto, 2013: 212).  
Guna mempermudah perhitungan validitas dari instrumen 
ujicoba, maka perhitungannya menggunakan aplikasi IBM SPSS 21 
dengan teknik korelasi product moment milik pearson untuk 
mengetahui kevalidan dari setiap item pernyataan yang di buat. 
Ujicoba instrumen dilakukan kepada 30 siswa kelas XI SMA N 2 
Sukoharjo. Selanjutnya untuk mengetahui valid dan tidaknya suatu 
instrumen dilihat dari nilai r pearson yang telah dihasilkan. 





a) Jika r pearson positif serta r hasil lebih besar > dari r tabel, maka 
dapat dikatakan valid. 
b) Jika r pearson negatif serta hasil kurang dari < r tabel maka 
dinyatakan tidak valid. 
               (Imam Ghozali, 2011: 52-53). 
Untuk mencari r tabel sebelumnya peneliti harus menentukan 
besarnya df (degree of freedom) dengan cara df = n-2, n merupakan 
jumlah sampel yang dipakai. Diperoleh df sebesar 28 (30-2). Dengan 
membaca tabel statistik didapati r tabel dengan df 28 sebesar 0,361. Hasil 
tersebut dijadikan dasar untuk penentuan batas kevalidan dari setiap item 
pernyataan. Ketika r pearson yang dihasilkan lebih besar (>) dari r tabel 
atau lebih besar (>) dari 0,361 dapat dikatakan valid. 
Tabel 3.4 Hasil validitas intrumen angket variabel intensitas penggunaan 
smartphone (  ). 
No r hitung r Tabel Keterangan 
1 0,542 >0,361 Valid 
2 0,579 >0,361 Valid 
3 0,428 >0,361 Valid 
4 0,274 <0,361 Tidak Valid 
5 0,462 >0,361 Valid 
6 0,629 >0,361 Valid 
7 0,445 >0,361 Valid 
8 0,721 >0,361 Valid 
9 0,566 >0,361 Valid 
10 0,613 >0,361 Valid 
11 0,369 >0,361 Valid 





13 0,399 >0,361 Valid 
14 0,784 >0,361 Valid 
15 0,726 >0,361 Valid 
16 0,646 >0,361 Valid 
17 0,022 <0,361 Tidak Valid 
18 0,478 >0,361 Valid 
19 0,428 >0,361 Valid 
20 0,530 >0,361 Valid 
21 0,679 >0,361 Valid 
22 0,607 >0,361 Valid 
Berdasarkan tabel 3.4 hasil uji validitas untuk instrumen variabel 
intensitas penggunaan smartphone (  ) didapati dari 22 item pernyataan 
yang diajukan terdapat 2 item pernyataan yang tidak valid yaitu pada 
nomor 4 dan 17. Sehingga hanya 20 item pernyataan yang kemudian 
digunakan untuk  instrumen penelitian. 
Tabel 3.5 Hasil validitas intrumen angket variabel kejenuhan (  ). 
No r hitung r Tabel Keterangan 
1 -0,157 <0,361 Tidak valid 
2 0,464 >0,361 Valid 
3 0,451 >0,361 Valid 
4 0,384 >0,361 Valid 
5 0,476 >0,361 Valid 
6 0,452 >0,361 Valid 
7 -0,170 <0,361 Tidak valid 





9 0,525 >0,361 Valid 
10 0,579 >0,361 Valid 
11 0,466 >0,361 Valid 
12 0,548 >0,361 Valid 
13 0,592 >0,361 Valid 
14 0,483 >0,361 Valid 
15 0,687 >0,361 Valid 
16 0,446 >0,361 Valid 
17 0,464 >0,361 Valid 
18 -0,057 <0,361 Tidak valid 
19 0,476 >0,361 Valid 
20 0,548 >0,361 Valid 
21 0,433 >0,361 Valid 
Berdasarkan tabel 3.5 hasil uji validitas untuk instrumen variabel 
kejenuhan (  ) didapati dari 21 item perryataan yang diajukan terdapat 3 
item pernyataan yang tidak valid yaitu pada nomor 1,7 dan 18. Sehingga 
hanya 18 item pernyataan yang kemudian digunakan untuk  instrumen 
penelitian. 
Tabel 3.6 Hasil validitas intrumen angket variabel Malas Belajar (Y). 
No r hitung r Tabel Keterangan 
1 0,542 >0,361 Valid 
2 0,579 >0,361 Valid 
3 0,428 >0,361 Valid 
4 0,274 <0,361 Tidak Valid 





6 0,629 >0,361 Valid 
7 0,445 >0,361 Valid 
8 0,721 >0,361 Valid 
9 0,566 >0,361 Valid 
10 0,613 >0,361 Valid 
11 0,369 >0,361 Valid 
12 0,374 >0,361 Valid 
13 0,399 >0,361 Valid 
14 0,784 >0,361 Valid 
15 0,726 >0,361 Valid 
16 0,646 >0,361 Valid 
17 0,022 >0,361 Tidak Valid 
18 0,478 >0,361 Valid 
19 0,428 >0,361 Valid 
20 0,530 >0,361 Valid 
21 0,679 >0,361 Valid 
22 0,607 >0,361 Valid 
Berdasarkan tabel 3.6 hasil uji validitas untuk instrumen variabel 
malas belajar (Y) didapati dari 22 item pernyataan yang diajukan terdapat 
2 item pernyataan yang tidak valid yaitu pada nomor 4 dan 17. Sehingga 
hanya 20 item pernyataan yang kemudian digunakan untuk  instrumen 
penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk  mengetahui tingkat konsistensi 





reliabilitas instrumen adalah keajegan dari intrumen tersebut. Dalam 
penelitian ini uji reliabilitas data penelitian menggunakan aplikasi IBM 
SPSS 21 dengan dasar pengambilan keputusan instrumen dikatakan 
reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar  (>) dari 0, 600.  
Tabel 3.7 Hasil uji reliabilitas instrumen variabel intensitas penggunaan 
smartphone (  ) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.857 22 
 
Tabel 3.8 Hasil uji reliabilitas instrumen variabel kejenuhan (  ) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.749 21 
 
Tabel 3.9 Hasil uji reliabilitas instrumen variabel malas belajar (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.857 22 
 
Pada tabel hasil pengujian reliabilitas diperoleh Cronbach’s Alpha 
masing-masing variabel didapati sebagai berikut :  
a. Variabel intensitas penggunaan smartphone (  ) sebesar 0,857 
b. Variabel kejenuhan (  ) sebesar 0,749 
c. Variabel malas belajar (Y) sebesar 0,857 
Hasil masing-masing setiap variabel menunjukkan lebih besar (>) 







G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data ini berkenaan dengan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah dan pengujian hipotesis yang diajukan. Data 
yang telah diperoleh sebelumnya harus diuji prasyarat analisis terlebih 
dahulu, kemudian jika data memenuhi sayarat dapat dilakukan uji 
hipotesis. Dalam penelitian ini mengguakan empat uji prasyarat analisis 
antara lain:  
1. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum melakukan uji hipotesis, data yang diperoleh harus diuji 
prasyarat terlebih dahulu karena model korelasi atau regresi berganda 
dapat disebut sebagai model yang baik jika model tersebut 
memenuhi asumsi normalitas data dan bebas dari asumsi klasik 
statistik yaitu: multikolinearitas dan aoutokorelasi (Dwi Priyatno, 
2017: 85). Uji prasyarat data yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain: 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas merupakan sebuah uji yang dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahuai apakah data berdistribusi normal atau 
tidak. Dalam pengujian normalitas ini menggunakan aplikasi 
IBM SPSS 21 untuk menguji normalitas data dengan Teknik 
Kolmogrov Smirnov. Pengambilan keputusan dengan melihat 
nilai sig (signifikansi). Jika signifikansi lebih dari (>) 0,05 maka 
data berdistribusi normal, jika signifikansi kurang dari (<) 0,05 
maka data berdistribusi tidak normal (Dwi Priyatno, 2017: 90). 
b. Uji linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui linearitas data, yaitu 
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. 
Guna memudahkan pengujian penelitian ini dibantu dengan IBM 
SPSS 21. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test of 





mempunya hubungan yang linear bila signifikansi (deviation of 
linearity) lebih dari (>) 0,05 (Dwi Priyatno, 2017: 96) 
c. Uji autokorelasi 
Uji aukorelasi bertujuan untuk menguji apakah didalam model 
regresi linear terdapat variabel penganggu atau tidak antara 
variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin-
Waston. Dalam pengujian ini peneliti menggunakan 
menggunakan bantuan IBM SPSS 21 dengan pengambilan 
keputusan pada uji Durbin Waston sebagai berikut: 
1) DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi 
autokorelasi 
2) DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya 
autokorealasi 
3) DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL artinya tidak ada 
kepastian atau kesimpulan yang pasti.  
(Dwi Priyatno, 2017: 123) 
d. Uji multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah adanya suatu hubungan linear yang 
sempurna antara variabel independen. Tujuan pengujian 
multikolinearitas adalah untuk mengetahui apakah ditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen atau tidak. Pada model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independennya. Dasar pengambilan keputusannya dilihat 
dari besaran VIF dan Tolerance dan hasil perhitungan SPSS 21 
dengan kriteria sebagai berikut: 
1) Melihat nilai Tolerance 
a) Tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai tolerance 
lebih besar (>) dari 0,10. 
b) Terjadi multikolinearitas apabila nilai tolerance lebih 





2) Melihat nilai VIF 
a) Tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai VIF lebih 
kecil (<) dari 10,00 
b) Terjadi multikoliniearitas apabila nilai VIF lebih besar 
(>) dari 10,00. 
                     Imam Ghozali (dalam Dwi Priyatno, 2017: 120) 
2. Uji Hipotesis 
Setelah uji pasyarat tepenuhi, maka dapat dilakukan pengujian 
hipotesis. Dalam penelitian ini uji hipotesis dengan menggunakan uji 
analisi korelasi Pearson dan regresi berganda. Uji hipotesis bertujuan 
untuk mengetahui ditolak atau diterima hipotesis yang sebelumnya telah 
diajukan. Langkah-langkah  dalam pengujian hipotesisi sebagai berikut: 
a. Uji Analisis Korelasi Pearson 
Analisis korelasi Pearson adalah analisis untuk mengukur keeratan 
hubungan secara linear antara dua variabel. Sebelumnya peneliti harus 
merumuskan hipotesis nol atau Ho terlebih dahulu kemudian baru 
dilakukan uji korelasi. Untuk pengambilan keputusan hipotesis 
diterima atau ditolak di dasarkan pada pengambilan keputusan 
probabilitas dengan kriteria sebagai berikut: 
1) Jika   hitung < 0,01 = sangat signifikan 
2) Jika   hitung < 0,05 = signifikan 
3) Jika   hitung < 0,15 = cukup signifikan 
4) Jika   hitung < 0,30 = kurang signifikan 
5) Jika   hitung > 0,30 = tidak signifikan 
b. Uji Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh atau 
hubungan secara linear antara dua variabel atau lebih variabel 
independen dengan satu variabel dependen (Dwi Priyatno, 2017 : 163). 
Regresi linear berganda berfungsi untuk memprediksi hasil nilai dari 





yang diperoleh dirumuskan kedalam persamaan regresi linear sebagai 
berikut: 
                 
Keterangan :  
  = Nilai prediksi variabel terikat 
  = Konstanta 
        = Varibel bebas 
  = koefisien regresi 
 Dwi Priyatno, 2017:182) 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga tahapan yaitu 
tahap persiapan, pelaksanaan, dan pengolahan data. Pembagian langkah penelitan 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan 
Tahap persiapan dimulai dari menemukan permasalahan penelitian, 
konsultasi judul penelitian, melakukan kajian pustaka, penyusunan 
proposal penelitian, mengurus perijinan penelitian dan menyusun 
instrumen penelitian. 
2. Pelaksanaan 
Pada tahap ini dilakukan uji coba instrumen penelitian dan pengumpulan 
data asli di sekolah dengan cara menyebarkan angket kepada 60 siswa 
kelas XI SMA N 2 Sukoharjo 
3. Pengolahan data 
Pada tahapan ini data-data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis 
bermula dari uji prasyarat analisis  kemudian uji hipotesis dengan aplikasi 
program SPSS 21 dan pembahasan. 
4. Penyusunan Laporan 
Tahapan ini merupakan tahapan terakhir dari sebuah penilitian. Pada 
tahapan ini merupakan penyusunan untuk menyajikan seluruh hasil 







HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Profil SMA N 2 Sukoharjo 
SMA N 2 Sukoharjo berlokasi di jalan raya Sala - Kartasura, 
Mendungan, Pabelan, Kartasura, Kabupaten Sokoharjo 57162.  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di peta sebagai berikut: 
 
(Sumber : Google Maps, 2018) 
b. Visi SMA N 2 Sukoharjo 
Mewujudkan SMA yang unggul dibidang akademik dan non akademik 
yang berwawasan IPTEK, IMTAQ, berjiwa nasionalisme serta 
berwawasan lingkungan. 
c. Misi 
Menumbuhkan, meningkatkan dan melestarikan budaya sekolah untuk: 
1) Berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur bagi seluruh warga 
sekolah 





3) Memiliki etos belajar yang tinggi dan kompetitif bagi seluruh 
warga sekolah 
4) Mengembangkan diri dan profesionalisme bagi seluruh warga 
sekolah 
5) Menguasai kemampuan dan ketrampilan di bidang ICT/TIK 
bagi warga sekolah 
6) Memperoleh input siswa baru yang semakin meningkatkan 
kualitasnya 
7) Menghasilkan lulusan yang semakin meningkat kualitas dan 
kuantitasnya 
8) Menghasilkan lulusan yang diterima di PTN melalui 
SNMPTN/ jalur undangan semakin meningkat jumlahnya 
9) Meningkatkan dan memfasilitasi kegiatan seni budaya bagi 
warga sekolah 
10) Berjiwa nasionalisme dan  berwawasan kebangsaan bagi 
seluruh warga sekolah 
11) Berwawasan lingkungan. 
2. Deskripsi Data 
Deskripsi data adalah gambaran hasil dari pengolahan data setiap 
variabel penelitian. Penelitian ini berjudul “Hubungan antara Intensitas 
Penggunaan Smartphone dan Kejenuhan dengan Malas Belajar Siswa 
Kelas XI SMA N 2 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019” terdapat tiga 
variabel yang di teliti. Terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel 
terikat. Variabel tersebut antara lain sebagai berikut: 
a. Variabel Independen/bebas (  ) = Intensitas Penggunaan   
Smartphone 
b. Variabel Independen/bebas (  )  =  Kejenuhan 
c. Variabel Dependen/terikat ( ) =  Malas Belajar 
Peneliti memperoleh data dari setiap variabel penelitian dengan 
metode angket yaitu berupa daftar pernyataan yang diberikan kepada siswa 
kelas XI SMA N 2 Sukoharjo sebagai subyek penelitian. Angket yang 





memiilih sesuai dengan apa yang dirasakan. Data diperoleh dari setiap 
jawaban siswa yang telah mengisi angket dengan memilih salah satu dari 4 
alternatif  jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti yaitu Selalu (SL), 
Sering (SR), Kadang-Kadang (KD) dan Tidak Pernah (TP).  Hasil data 
yang diperoleh peneliti dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Intensitas Penggunaan Smartphone 
Data variabel intensitas penggunaan smartphone diperoleh dari 
jawaban siswa yang telah mengisi angket berupa pernyataan-
pernyataan berkaitan dengan intensitas penggunaan smartphone. 
Sebelumnya peneliti telah melakukan uji coba instrumen angket yang 
telah diuji cobakan kepada 30 siswa (10 dari jurusan IPA, 10 siswa 
dari jurusan IPS dan 10 siswa dari jurusan Bahasa). Angket yang 
dibuat perlu diuji cobakan terlebih dahulu dikarenakan untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas data. Hasil uji coba angket yang 
telah dilakukan diperolah sebagai berikut, terdapat 20 butir pernyataan 
yang valid dari 22 jumlah pernyataan yang diberikan, artinya terdapat 
2 item soal yang tidak valid. Sehingga yang dimasukkkan kedalam 
angket penelitian sejumlah 20 item pernyataan. 
Hasil pengumpulan data dengan menggunakan angket 
mengenai variabel intensitas penggunaan smartphone pada siswa kelas 
XI SMA N 2 Sukoharjo dapat dilihat pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1. Hasil perhitungan dari Descriptive-Statistic variabel 
intensitas penggunaan smartphone. 
   











Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa terdapat 60 siswa yang 
dijadikan responden penelitian. Data variabel intensitas penggunaan 
smartphone tediri dari 20 item pernyataan. Dari hasil pengisian angket 
oleh siswa didapati skor minimum sebesar 30 sedangkan skor 
maksimumnya sebesar 61. Dengan mean atau rata-rata sebesar 47,00 
dan nilai standar deviasi 6,214. 
b. Kejenuhan  
Untuk memperoleh data mengenai kejenuhan peneliti 
menyebarkan angket yang berisi pernyataan-pernyataan mengenai 
variabel kejenuhan. Sebelumnya peneliti telah melakukan uji coba 
instrumen penelitian yang diberikan kepada 30 siswa untuk 
mengetahui kevalidan dan kereliabelan angket yang digunakan. Hasil 
uji coba angket yang telah dilakukan diperoleh terdapat 18 butir 
pernyataan yang valid dari 21 jumlah pernyataan yang diberikan. 
Sehingga, terdapat 3 butir soal yang tidak valid. Sehingga pernyataan 
yang digunakan dalam penelitian sebanyak item pernyataan yang valid 
yaitu sebanyak 18 pernyataan.  
Hasil pengumpulan data dengan menggunakan angket mengenai 
variabel kejenuhan pada siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo dapat 
dilihat pada tabel 4.2. 






Std. Deviation 5,775 
                    (Sumber : Hasil olahan data IBM SPSS 21, 2018) 
 
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa terdapat 60 siswa yang 
dijadikan responden penelitian. Data variabel kejenuhan tediri dari 20 





minimum sebesar 36 sedangkan skor maksimumnya sebesar 60. 
Dengan mean atau rata-rata sebesar 47,80 dan nilai standar deviasi 
5,775.  
c. Malas Belajar 
Data malas belajar diperoleh dari angket yang terdiri dari 
pernyataan-pernyataan mengenai malas belajar. Sebelumya peneliti 
telah melakukan uji coba instrumen untuk mengetahui valid dan 
tidaknya setiap item pernyataan dalam angket penelitian. Hasil uji coba 
angket yang telah dilakukan terdapat 20 butir pernyataan dinyatakan 
valid  dan 2 tidak valid dari 22 pernyataan yang diajukan. Sehingga 
terdapat 20 item pernyataan yang kemudian dimasukkan dalam angket 
penelitian. 
Hasil pengumpulan data dengan menggunakan angket mengenai 
variabel malas belajar siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo dapat 
dilihat pada tabel 4.3.  
Tabel 4.3. Hasil perhitungan Descriptive-Statistic variabel malas belajar 
(Sumber data : Hasil olahan data IBM SPSS 21, 2018) 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa terdapat 60 siswa yang 
dijadikan responden penelitian. Data variabel kejenuhan tediri dari 18 
item pernyataan. Dari hasil pengisian angket oleh siswa didapati skor 
minimum sebesar 39 sedangkan skor maksimumnya sebesar 63. 














3. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, sebelumnya perlu dilakukan uji 
prasyarat analisis terhadap data penelitian yang telah diperoleh. dalam 
pengujian ini terdapat empat uji asumsi klasik yang digunakan yaitu: uji 
normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas dan uji autokorelasi. 
Adapun penjabaran hasil dari keempat uji prasyarat tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
distribusi data dalam variabel yang diteliti  memiliki distribusi normal 
atau tidak. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian 
adalah data yang memiliki distribusi normal. Uji normalitas yang 
digunakan yaitu metode Kolmogorov Smirnov dengan aplikasi IBM 
SPSS 21. Pengambilan keputusan dalam menentukan data 
berdidtribusi normal atau tidak didasarkan pada: 
1) Jika nilai signifikasi (Sig) lebih dari (>) 0,05 maka data 
berdistribusi normal. 
2) Jika nilai signifikansi (Sig) kurang dari (<) 0,05 maka data tidak 
berdistribusi normal. 
Tabel 4.4. Hasil Uji Normalitas Data One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
 
 Intensitas Kejenuhan Malas 
Belajar 





Mean 47.00 48.12 47.80 
Std. 
Deviation 
6.214 4.618 5.775 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .100 .079 .083 
Positive .100 .079 .072 
Negative -.057 -.075 -.083 
Kolmogorov-Smirnov Z .775 .611 .644 
Asymp. Sig. (2-tailed) .586 .849 .801 





Berdasarkan tabel 4.4 mengenai hasil uji normalitas data dengan 
Kolmogorov Smirnov diketahui nilai asyimp.sig (2-tailed) dari 
variabel intensitas penggunaan smartphone sebesar 0,586, variabel 
kejenuhan sebesar 0,849 dan variabel 0,801. Hasil uji normalitas data 
dari setiap variabel menunjukkan lebih besar (>) 0,05. Dengan 
demikian model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 
memenuhi asumsi normalitas atau bisa dikatakan data dari setiap 
variabel berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, yaitu 
apakah anatar variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. 
Penguajian dengan bantuan IBM SPSS 21 dengan menggunakan Test 
For Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dasar pengambilan 
keputusan didasarkan pada jumlah sig. deviation from linearity yang 
terdapat pada table ANOVA. Antar variabel dikatakan mempunyai 
hubungan yang linear jika nilai sig. deviation from linearity lebih dari 
(>) 0,05. 
Tabel 4.5. Hasil Uji Linearitas data pada Output ANOVA tabel. 
 
Pasangan Variabel F Sig. Dev From 
Linearity 
   – Y 0,540 0,938 
   – Y 0,409 0,975 
(Sumber : Hasil olahan data IBM SPSS 21, 2018) 
Berdasarkan hasil perhitungan uji linearitas pada tabel 4.5 diketahui 
bahwa hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat seperti: 
pasangan   –  memiliki sig deviation from linearity sebesar 0,938 yang 
artinya hubungan     dengan   adalah linear karena 0,938 lebih besar (>) 
dari 0,05. Kemudian untuk pasangan   – , sig deviation from linearity 
sebesar 0,975 yang artinya lebih besar dari (>) 0,05, oleh karena itu 
disimpulkan bahwa hubungan antara    dan   adalah linear. Berdasarkan 





bebas dan terikat memiliki hubungan yang linear. Variabel intensitas 
penggunaan smartphone linear dengan variabel malas belajar, begitu pula 
dengan variabel kejenuhan yang juga linear dengan variabel malas belajar. 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
variabel independen yang memiliki kemiripan antar variabel independen 
dalam satu model. Multukolinieritas berarti antar variabel independen 
yang terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linier yang 
sempurna atau mendekati sempurna. Pada model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna 
diantara variabel bebasnya. Untuk mengetahui ada tidak multikolinearitas 
antar variabel bebas peneliti menggunakan bantuan IBM SPSS 21. Cara 
untuk mengetahui ada tidaknya gejala multikolinearitas dengan melihat 
nilai Variance Inflantiaon Factor (VIF) dan Tolerance dengan 
pengambilan keputusannya didasarkan sebagai berikut: 
1) Melihat nilai tolerance 
a) Apabila nilai tolerance lebih dari 0,1 maka dinyatakan tidak 
terjadi multikoliniearitas  
b) Apabila nilai tolerance kurang dari 0,1 maka dinyatakan terjadi 
multikolinearitas 
2) Melihat nilai VIF (Variance Inflatian Factor) 
a) Apabila nilai VIF kurang 10 maka dinyatakan tidak terjadi 
multikolinearitas 
b) Apabila nilai VIF lebih dari 10 maka dinyatakan terjadi 
multikolinearitas. 
Tabel 4.6. Hasil Uji Multikolinearitas  
 
 (Sumber : Data primer diolah, 2018) 
  
          (Sumber : Hasil olahan data IBM SPSS 21, 2018) 
Variabel Bebas Tolerance VIF 
Intensitas Penggunaan Smartphone 
(  ) 
0,942 1,061 





Dari tabel 4.6 hasil uji multikolinearitas diketahui variabel 
intensitas penggunaan smartphone (  ) dan kejenuhan (  ) 
memperoleh nilai tolerance yang sama yaitu sebesar 1,061. Maka 
dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas karena nilai tolerance lebih 
besar dari 0,10 (0,942 > 0,10). Begitupun dari hasil VIF, kedua 
variabel bebas mendapatkan nilai yang sama yaitu 1,061. Hal ini 
menunjukkan bahwa 1,061 lebih kecil (<) dari 10,00. Hasil uji 
multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 
dalam penelitian ini. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 
antara variabel penganggu pada periode tertentu dengan variabel 
sebelumnya. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin-Waston (DW 
test) dengan bantuan IBM SPSS 21. 
Pengambilan keputusan pada uji Durbin Waston sebagai berikut:  
4) DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi 
autokorelasi 
5) DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya autokorealasi 
6) DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL artinya tidak ada 
kepastian atau kesimpulan yang pasti.  





       
 
      (Sumber : Hasil olahan data IBM SPSS 21, 2018) 
Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji autokorelasi diatas diketahui dw 
1,885 dan du sebesar 1,652 (dari tabel Durbin Watson, dengan 


















keterangan K = 2, N = 60 dan dl = 1,514). Jika dimasukkan kedalam 
rumus pengambilan keputusan dw diantara du dan dl (652 < 1,885 < 4-
1,514) maka dapat diputuskan tidak terdapat autokorelasi. 
4. Hasil Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan pengujian prasyarat analisis maka langkah 
selanjutnya melakukan analisis data yaitu uji hipotesis. Hipotesis adalah 
jawaban sementara dari rumusan masalah yang perlu di uji kebenarannya. 
Sehingga, pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahuai apakah 
hipotesis yang sebelumnya telah dirumuskan diterima atau ditolak. 
Mengingat pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan statistik, maka 
peneliti mengajukan hipotesis nihil (Ho) sebagai berikut: 
1) Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
intensitas penggunaan smartphone dengan malas belajar siswa 
kelas XI SMA N 2 Sukoharjo. 
2) Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
kejenuhan dengan malas belajar siswa kelas XI SMA N 2 
Sukoharjo 
3) Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
intensitas penggunaan smartphone dan kejenuhan dengan malas 
belajar siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo 
Pengujian uji hipotesis dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
bantuan IBM SPSS 21 dengan taraf signifikansi p (probabilitas) > 0,05. 
Untuk keperluan pengambilan keputusan diterima atau ditolak hipostesis 
yang dirumuskan, peneliti menggunakan Kaidah Uji Hipotesis Penelitian 
(KUHP) Komputer sebagai berikut: 
a) Jika p < 0,01 maka sangat signifikan 
b) Jika p < 0,05 maka signifikan 
c) Jika p < 0,15 maka cukup signifikan 
d) Jika p < 0,30 maka tidak signifikan 






a. Hasil Uji Analisis Korelasi 
Uji analisis korelasi Pearson (korelasi Product Moment)  bertujuan 
untuk menguji hubungan antara dua variabel yang memiliki distribusi data 
normal. Data yang digunakan adalah data interval ataupun nominal. Untuk 
mengetahui terdapat hubungan atau tidak dapat dilihat dari nilai signifikan 
dan seberapa besar hubungannya dapat dilihat dari nilai r. Untuk 
mempermudah pencarian hasil uji korelasi dilakukan dengan bantuan IBM 
SPSS 21 dengan hasil di tabel 4.8. 
 
Tabel 4.8. Hasil Uji Korelasi 
 (Sumber : Hasil olahan data IBM SPSS 21, 2018) 
1. Berdasarkan tabel 4.8 diketahui Ha berbunyi “terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara intensitas penggunaan smartphone dengan malas belajar 
siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo” dinyatakan diterima. Karena hasil 
perhitungan r Pearson sebesar 0,412 sedangkan signifikansinya 0,001. 
Perhitungan korelasi pearson memberikan hasil bahwa 0,001 < 0,05, sehingga 
variabel intensitas penggunaan smartphone berhubungan sangat signifikan 
dengan malas belajar siswa. Dengan demikian maka ha diterima dan ho yang 















Sig. (2-tailed)  .065 .001 






Sig. (2-tailed) .065  .000 
N 60 60 60 







Sig. (2-tailed) .001 .000  





penggunaan smartphone dengan malas belajar pada siswa kelas X1 SMA N 2 
Sukoharjo” dinyatakan ditolak. 
2. Berdasarkan hasil uji analisis pada tabel 4.8, ha yang berbunyi “terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara kejenuhan dengan malas belajar 
pada siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo” dinyatakan diterima. Hasil 
perhitungan r Pearson sebesar 0,455 dan nilai signifikansinya 0,000. 
Perhitungan korelasi pearson menunjukkan bahwa 0,000 < 0,05, sehingga 
variabel kejenuhan berhubungan sangat signifikan dengan malas belajar siswa. 
Oleh karena itu, ho yang berbunyi “tidak terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara kejenuhan dengan malas belajar dengan malas belajar siswa 
kelas X1 SMA N 2 Sukoharjo” dinyatakan ditolak. 
3. Berdasarkan hasil uji analisis yang disederhanakan pada tabel 4.10 
disimpulkan Ha yang berbunyi “Terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara intensitas penggunaan smartphone dan kejenuhan dengan malas belajar 
siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo” dinyatakan diterima karena pengolahan 
data menunjukkan perolehan nilai F sebesar 12,451 dengan nilai sig. sebesar 
0,000 yang berarti kurang dari (<) 0,05 bisa disimpulkan Ha diterima 
sedangkan Ho yang berbunyi “Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara intensitas penggunaan smartphone dan kejenuhan dengan malas belajar 
siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo” dinyatakan ditolak. Hal ini berarti 
variabel intensitas penggunaan smartphone (  ) dan kejenuhan (  ) bersama-
sama memiliki hubungan yang signifikan dengan malas belajar siswa ( ). 
b. Hasil Uji Analilis Regresi Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan 
secara linear antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel 
independen. Dalam pengujiannya peneliti menggunakan bantuan IBM SPSS 









(Sumber : Hasil olahan data IBM SPSS 21, 2018) 
Tabel 4.10 Tabel hasil uji analisis regresi berganda output ANOVA 
 
Model F Sig. 
1 Regression 12,451 0,000 
(Sumber data: Hasil olahan data SPSS, 2018) 
Berdasarkan tabel 4.9 dan 4.10 tentang hasil uji analisis regresi berganda 
dapat diketahui bahwa konstanta sebesar 11,042, koefisien regresi intensitas 
penggunaan smartphone (  ) sebesar 0,299 sedangkan koefisien regresi 
kejenuhan (  ) sebesar 0,472 dan nilai F hitung sebesar 12,451. Dari hasil 
tersebut kemudian disederhanakan dalam persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 11,042 + 0,299X1 + 0,472X2. 
Keterangan : 
    = Malas Belajar 
    = Intensitas Penggunaan Smartphone 
    = Kejenuhan 
Dengan menggunakan bantuan analisis IBM SPSS 21 diperoleh : 
1. Konstanta sebesar 11,042 yang artinya ketika intensitas penggunaan 
smartphone (  ) dan kejenuhan (  ) sama dengan nol, maka malas belajar 
( ) mengalami kenaikan sebesar 11,042. 
2. Koefisien regresi variabel intensitas penggunaan smartphone (  ) sebesar 
0,299 artinya intensitas penggunaan smartphone memiliki hubungan yang 
Tabel 4.9 Tabel hasil uji Regresi berganda output coefficient 
 








1 (Constant) 11.042 7.463  1.480 .144 
Intensitas Penggunaan 
Smartphone 
.299 .106 .321 2.823 .007 






positif (+) dengan variabel malas belajar ( ). Dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi intensitas penggunaan smartphone maka malas belajar 
siswa mengalami kenaikan pula. Dengan asumsi variabel kejenuhan 
dianggap tetap. 
3. Koefisien regresi variabel kejenuhan (  ) sebesar 0,472 diartikan 
kejenuhan memiliki hubungan yang posistif (+) dengan malas belajar ( ). 
artinya apabila kejenuhan meningkat maka dapat meningkatkan pula malas 
belajar siswa. Dengan asumsi variabel intensitas penggunaan smartphone 
(  ) dianggap tetap. 
 
B. Pembahasan 
Berikut ini pembahasan mengenai rumusan masalah penelitian 
berdasarkan hasil uji analisis dan uji hipotesis: 
 
1. Hubungan antara Intensitas Penggunaan Smartphone dengan malas 
belajar siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo. 
Hasil analisis regresi antara intensitas penggunaan smartphone dengan 
malas belajar menunjukkan perolehan persamaan regresi 11,042 + 
0,299  . Konstanta 11,042 berarti apabila intensitas penggunaan 
smartphone bernilai (0), maka malas belajar bernilai 11,042. Berdasarkan 
persamaan regresi tersebut diketahui koefisien arah regresi dari variabel 
intensitas penggunaan smartphone adalah 0,299 (bernilai positif atau 
searah) memiliki arti apabila intensitas penggunaan smartphone 
mengalami kenaikan 1 skor maka malas belajar juga akan mengalami 
kenaikan sebesar 0,299. Sedangkan nilai probabilitas atau signifikansi 
diperoleh sebesar 0,007 < 0,05 dapat diartikan intensitas penggunaan 
smartphone berhubungan sangat signifikan dengan malas belajar siswa. 
Temuan ini menunjukkan intensitas penggunaan smartphone memiliki 
hubungan yang positif dan sangat signifikan dengan malas belajar siswa 
kelas XI SMA N 2 Sukoharjo.  
Duden (2003: 839) mengemukakan bahwa intensitas merupakan 





dilakukan secara rutin. Setiap orang saat ini tidak bisa lepas dengan yang 
namanya smartphone termasuk pula para siswa. Siswa menggunakan 
smartphone dimana saja di sekolah maupun dirumah dan aktivitas ini 
dilakukan siswa secara rutin setiap harinya. Waktu yang dimiliki siswa 
banyak tersita untuk kegiatan bermain smartphone. Mereka betah belama-
lama mengoperasikan smartphonenya tanpa menghiraukan aktivitas yang 
lain. Dengan keseringan menggunakan smartphone memberikan dampak 
pada aktivitas siswa terutama dalam proses belajar. Siswa lebih antusias 
bermain smartphone dengan berbagai aplikasi menarik yang ditawarkan 
ketimbang belajar. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi intensitas penggunaan smartphone maka semakin meningkat pula 
malas belajar siswa. Begitu pula sebaliknya semakin rendah intensitas 
penggunaan smartphone maka semakin rendah pula malas belajar siswa. 
Berdasarkan perolehan data serta analisis hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang posistif dan signifikan antara 
intensitas penggunaan smartphone dengan malas belajar siswa kelas XI 
SMA N 2 Sukoharjo. 
2. Hubungan antara kejenuhan dengan malas belajar siswa kelas XI 
SMA N 2 Sukoharjo. 
Hasil penelitian analisis regresi antara kejenuhan dengan malas 
belajar menunjukkan perolehan persamaan regresi seperti berikut: 11,042 
+0,472  . Konstanta 11,042 ini berarti apabila kejenuhan bernilai nol (0), 
maka malas belajar bernilai 11,042. Persamaan tersebut menunjukkan 
koefisisen regresi kejenuhan sebesar 0,472 bernilai positif. Hal ini berarti 
apabila kejenuhan mengalami peningkatan 1 skor maka malas belajar juga 
akan mengalami kenaikan sebesar 0,472. Berdasarkan uji korelasi 
diketahui 0,455 dengan probabilitas/signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa kejenuhan belajar memiliki hubungan yang sangat 
signifikan dengan malas belajar.  
Kejenuhan merupakan salah satu gangguan yang terjadi di dalam 
diri seseorang. Siswa dapat merasa jenuh disebabkan banyak faktor 





panjang, monoton dan mengalami kelelahan. Siswa yang mengalami 
kejenuhan dapat mengganggu proses belajar karena siswa tidak dapat 
berpikir dan memahami berbagai informasi pengetahuannya dengan baik. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Abu Abdirrahman Al Qawi (2004: 1)  
bahwa “Kejenuhan adalah tekanan yang sangat mendalam dan sudah 
sampai titik jenuh”. Tekanan-tekanan yang dialami siswa secara terus-
menerus membuat siswa tidak lagi antusias untuk belajar karena semangat 
yang sudah mulai menghilang, siswa menjadi malas dalam belajar. Hasil 
penelitian ini menunjukkan ketika kejenuhan yang dialami siswa tinggi, 
maka meningkat pula malas belajar siswa. Begitu pula sebaliknya jika 
kejenuhan yang dialami siswa rendah maka semakin rendah pula malas 
belajar siswa 
 Berdasarkan perolehan data serta analisis hasil penelitian, dapat 
disimpulkan terdapat hubungan positif dan sangat signifikan antara 
kejenuhan dengan malas belajar siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo. 
3. Hubungan antara intensitas penggunaan smartphone dan kejenuhan 
dengan malas belajar siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo. 
Berdasarkan analisis regresi berganda antara hubungan bersama-
sama dari variabel intensitas penggunaan smartphone dan kejenuhan 
dengan malas belajar siswa didapatkan persamaan regresi: 11,042 + 
0,299    + 0,472  . Konstanta sebesar 11,042 diartikan jika intensitas 
penggunaan smartphone dan malas belajar bernilai nol (0) maka malas 
belajar adalah 11,042. Koefisien regresi variabel intensitas penggunaan 
smartphone sebesar 0,299 artinya jika intensitas penggunaan smartphone 
mengalami kenaikan sebesar 1 dan kejenuhan bernilai tetap, maka malas 
belajar siswa akan mengalami kenaikan sebesar 0,299. Koefisien bernilai 
positif artinya terjadi hubungan yang positif (searah) antara intensitas 
penggunaan smartphone dengan malas belajar siswa. Koefisien regresi 
variabel kejenuhan menunjukkan angka sebesar 0,472 artinya jika 
kejenuhan mengalami kenaikan sebesar 1, maka malas belajar siswa akan 
mengalami kenaiakan pula sebesar 0,472. Hasil pengolahan data 





kurang dari (< ) 0,05 diartikan kedua variabel independen yaitu intensitas 
penggunaan smartphone dan kejenuhan secara simultan keduanya 
mempunyai hubungan yang positif dan signifikan dengan variabel 
dependen (malas belajar siswa). 
Intensitas penggunaan smartphone yang tinggi oleh siswa berdampak 
positif maupun negatif bagi siswa. Smartphone memberikan banyak 
kemudahan dalam berkomunikasi dan memberikan banyak bantuan dalam 
layanan informasi terkait dengan pelajaran. Jika dimanfaatkan dengan baik 
dapat menjadi pendongkrak siswa dalam belajar. Namun, dalam 
kenyataannya siswa banyak yang menggunakan smartphone dengan 
intensitas yang tinggi untuk bersosial media yang memakan banyak waktu,  
pada awalnya baik mungkin menjadi salah satu hiburan ketika siswa 
merasa jenuh dengan banyaknya tugas di sekolah atau merasa bosan. 
Bermain smartphone dapat menjadi salah satu solusi praktis dan mudah 
ketika siswa merasa jenuh belajar dengan misal bermain game.  Akan 
tetapi dengan tidak terkontrolnya diri dalam  penggunaannya akhirnya 
membuat siswa mejadi enggan beranjak dari bermain smartphone 
membuat malas. Waktu belajar tersita banyak untuk bermain smartphone 
akhirnya malas untuk untuk belajar. Menurut  Edi Zaques, 2008: 15 “Rasa 
malas merupakan keengganan seseorang untuk melakukan yang 
seharusnya atau sebaiknya yang dilakukan”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan semakin tinggi penggunaan smartphone dan meningkatnya 
kejenuhan yang dialami siswa maka dimungkinkan malas belajar siswa 
semakin meningkat. Begitu pula sebaliknya jika intensitas penggunaan 
smartphone rendah dan kejenuhan juga rendah maka malas belajar siswa 
juga rendah. 
Berdasarkan perolehan data dan analisis hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa intensitas penggunaan smartphone dan kejenuhan 
secara bersama-sama memiliki hubungan yang positif dan signifikan 








SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan mengenai 
hubungan antara intensitas penggunaan smartphone dan kejenuhan dengan malas 
belajar siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara intensitas penggunaan 
smartphone dan kejenuhan dengan malas belajar siswa kelas XI SMA N 2 
Sukoharjo dengan hasil perhitungan nilai r sebesar 0,412 dengan 
signifikansi sebesar 0,001. Yang memiliki arti semakin tinggi intensitas 
penggunaan smartphone oleh siswa maka semakin tinggi pula malas 
belajar siswa. Begitu pula sebaliknya semakin rendah intensitas 
penggunaan smartphone maka semakin rendah pula malas belajar siswa.  
2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kejenuhan dengan 
malas belajar siswakelas XI SMA N 2 Sukoharjo dengan hasil perhitungan 
nilai r sebesar 0,455 dengan signifikansi sebesar 0,000 . Yang memiliki 
arti semakin tinggi kejunahan yang dialami oleh siswa maka semakin 
tinggi pula malas belajar siswa. Begitu pula sebaliknya semakin rendah 
kejenuhan yang dialami oleh siswa maka semakin rendah pula malas 
belajar siswa.  
3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara intensitas 
penggunaan smartphone dan kejenuhan dengan malas belajar siswa kelas 
XI SMA N 2 Sukoharjo dengan hasil perhitungan nilai F sebesar 12,451 
dengan nilai sig. sebesar 0,000. Yang memiliki arti semakin tinggi 
intensitas penggunaan smartphone dan kejenuhan yang dialami siswa 
maka semakin tinggi pula malas belajar siswa. Begitu pula sebaliknya 
semakin rendah intensitas penggunaan smartphone dan kejenuhan yang 








Penggunaan smartphone dengan intensitas tinggi dan kejenuhan 
yang dialami siswa di sekolah terbukti mengganggu proses belajar siswa 
yang menjadikan siswa tidak antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Menanggapi hal tersebut dengan cara guru dapat mengelola 
kelas dengan baik, menerapkan metode mengajar yang bervariatif atau 
menyelipkan ice breaking sehingga membuat pembelajaran yang 
menyenangkan bagi siswa tidak merasa jenuh. Untuk penggunaan 
smartphone guru dapat memberikan sanksi tegas bagi siswa yang 
menggunakan smartphone selain untuk pembelajaran dijam belajar 
sehingga siswa tetap fokus dalam belajar. 
C. Saran 
1. Bagi siswa 
Siswa hendaknya mampu menaati peraturan di sekolah dengan 
penuh kesadaran, seperti halnya penggunaan smartphone ketika di 
sekolah yang sudah diatur dalam tata tertib sekolah. 
2. Bagi guru  
1. Guru merupkan pihak yang berkontak langsung dengan siswa dan 
menjadi role model di sekolah. Guru diharapkan dapat 
memberikan arahan dan batasan bagi siswa dalam menggunakan 
smartphone di sekolah. 
2. Guru dapat menerapkan berbagai metode belajar yang bervariatif 
untuk menjaga keantusiasan dan kenyamanan siswa dalam belajar 











Daftar Pustaka : 
Buku :  
Alwi. 2003. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 
Al-Qawi, Abu.A. 2004. Mengatasi Kejenuhan. Jakarta: Khalifa. 
Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Asmani, Jamal.M. 2012. Kiat Mengatasi Kenakalan Remaja. Jogjakarta: Buku 
Biru. 
Chaplin, J.P. 2011. Kamus Lengkap Psikologi. Jakarta: PT. Grafindo. 
Derry. 2014. Bila si Kecil Bermain Gadget, Panduan bagi Orang Tua untuk 
Memahami Faktor ng Tua untuk Memahami Faktor Penyebab Anak 
Kecanduan Gadget. Jakarta; Beranda Agency. 
Duden. 2003. Deutsches Universal Worterbuch (German Universal Dictionary). 
Manheim: Dudenverlag. 
Fabella, Armand.T. 2003. Anda Sanggup Mengatasi Setress. Jakarta: Andi Offiset 
Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Aanalisis Multivariate dengan Program SPSS. 
Semarang: Badan Penerbit Undip 
Hakim, Thursan. 2004. Belajar Secara Efektif  Jakarta: Puspaswara 
Hamalik, Oemar. 2014. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: PT. Bumi Aksara 
Munawir, Yusuf dan Edy Legowo. 2007. Mengatasi Kebiasaan Buruk Anak 
dalam Belajar melalui Pendekatan Modifikasi Perilaku. Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional Direktort Jenderal Pendidikan Tinggi 
Direktoran Ketenagaan. Selatan Laksana. 
Musbikin, Imam. 2013. Cara Mengatasi Anak Mogok Sekolah dan Malas Belajar. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Priyatno, Dwi. 2017. Panduan Praktis Olah Data Menggunakan SPSS. 
Jogjakarta: Penerbit Andi. 
Sadirman. 2012.Interaksi dan motivasi belajar mengajar. Jakarta: Rajawali Pers. 
Slameto. 2010. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: 
Rineka Cipta 
Subini, Nini. 2012. Mengatasi kesulitan belajar pada anak. Yogyakarta: 
Javalitera 





Supranto, J. 2000. Teknik Sampling untuk Survey dan Ekperimen. Jakarta: PT. 
Rineka Cipta 
Syah, Muhibbin. 2015. Psikologi Belajar. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
Willian dan Sawyer. 2003. Using Information Technology. London: Career 
Education 
 
Jurnal :  
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII). 2017. Penetrasi & 
Perilaku Pengguna Internet Indonesia 2017. Jakarta: Author. 
 
Alexander, Oktario. 2017. Hubungan antara Intensitas Pengunaan Smartphone 
dan Motivasi Berprestasi Pada Mahasiswa. Skripsi. Fakultas Psikologi 
Universitas Sanata Dharma,Yogyakarta. 
 
Silvar, B. 2001. The syndrome of bournout, self image axiety with grammar 
school student. Journal of psycology. Vol 10-20. 
 
Suci, Regina P.Y. 2017. Hubungan antara intensitas penggunaan smartphone 
dengan disiplin belajar siswa SMA N 5 Magelang. Skripsi. Fakultas Ilmu 
Sosial Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta. 
 
Internet: 
Augesti, Afra. (2016, 23 Desember ) Prancis larang siswa pakai ponsel simak 
alasannya. Diperoleh pada november 2017. Dari 
http://global.liputan6.com/read/3195564/prancis-larang-siswa-sekolah-
bawa-ponsel-simak-alasannya?source=search. 
Riady, Erliana. (2018, 17 Juli) Dinas pendidikan Kota Blitar Larang Guru Beri PR 
kepada Siswa. Diperoleh pada 16 Desember 2018. Dari 
http://m.detik.com/news/berita-jawa-timur/d-4119578/dinas-pendidikan-
kota-blitar-larangguru-beri-pr-ke-siswa. 
Supriyadi, Eka. (2018, 31 Januari) Daftar Negara Pengguna PonselTerbanyak di 
Dunia. Diperoleh pada 19 Agustus 2018. Dari 
http://idntimes.com/tech/gadget/amp/eka-supriyadi/daftar-6-negara-
pengguna-ponsel-terbanyak-didunia-ada-indonesia. 
 
